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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2012 dengan melibatkan 90
mahasiswa FKIK UMY sebagai sampel penelitian yang dibagi dalam 3 kelompok
penelitian, yaitu 30 orang bukan perokok sebagai kelompok kontrol, 30 orang
sebagai kelompok perokok ringan, dan 30 orang sebagai kelompok perokok
sedang. Dari pengambilan data pada responden, didapatkan karakteristik

responden sebagai berikut:

Kategori Tingkat Kepekaan terhadap Rasa Asam Total
Responden 0,005 0,008 0,011 0,013 0,026 0,039 0,053 Responden
Bukan 9 10 8 2 - - 1 30
perokok

Perokok 2 10 10 5 1 2 - 30

ringan

Perokok - 1 6 7 9 6 1 30

sedang

Total 11 21 24 14 10 8 2 90

Tabel 3. Karakteristik Kelompok Responden berdasarkan Tingkat

Kepekaan terhadap Rasa Asam

Berdasarkan tabel 2, didapatkan responden bukan perokok yang

merasakan rasa asam pada konsentrasi 0,005 sebanyak 9 orang (30% dari total

LT RS PR P V. DI Ty TP + T A Y 4 1 + DA, I PR 1 o S 4. B By Ko ¥ | AR [RGRR.IRY Nty |



27

bukan perokok), pada konsentrasi 0,011 sebanyak 8 orang (26,67% dari total
bukan perokok), pada konsentrasi 0,013 sebanyak 2 orang (6,67% dari total bukan
perokok), dan pada konsentrasi 0,053 sebanyak 1 orang (3,33% dari total bukan
perokok), sedangkan responden perokok ringan yang merasakan rasa asam pada
konsentrasi 0,005 sebanyak 2 orang (6,67% dari total perokok ringan), pada
konsentrasi 0,008 sebanyak 10 orang (33,33% dari total perokok ringan), pada
konsentrasi 0,011 sebanyak 10 orang (33,33% dari total perokok ringan), pada
konsentrasi 0,013 sebanyak 5 orang (16,67% dari total perokok ringan), pada
konsentrasi 0,026 sebanyak 1 orang (3,33% dari total perokok ringan), dan pada
konsentrasi 0,039 sebanyak 2 orang (6,67% dari total perokok ringan), dan juga
didapatkan pula responden perokok sedang yang merasakan rasa asam pada
konsentrasi 0,008 sebanyak 1 orang (3,33% dari total perokok sedang), pada
konsentrasi 0,011 sebanyak 6 orang (20% dari total perokok sedang), pada
konsentrasi 0,013 sebanyak 7 orang (23,33% dari total perokok sedang), pada
konsentrasi 0,026 sebanyak 9 orang (30% dari total perokok sedang), pada
konsentrasi 0,039 sebanyak 6 orang (20% dari total perokok sedang), dan terakhir

pada konsentrasi 0,053 sebanyak 1 orang (3,33% dari total perokok sedang).

Uji Uji Uji Mann Whitney (p value)
No. Kategori Normalitas Kruskall Bukan Perokok  Perokok
(p value)  Wallis perokok  ringan sedang
1. Bukan .000 - .017 .000
perokok
2. Perokok .000 P value = .017 - -
ringan .000
3. Perokok 000 .000 . -

eadano
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Berdasarkan tabel 3, pada uji normalitas didapatkan nilai p = 0,00 (p
<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data tidak normal, schingga
dilakukan analisa statistik dengan tes non parametrik yaitu kruskal wallis. Dengan
uji statistik menggunakan kruskal wallis didapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), hal
ini bermakna signifikan yaitu terdapat pengaruh merokok terhadap kepekaan
indera pengecap rasa asam. Selain itu, juga dilakukan uji menggunakan mann-
whitney test untuk mengetahui hubungan masing-masing kelompok. Uji pertama
yaitu membandingkan antara kelompok bukan perokok dengan kelompok perokok
ringan, didapatkan nilai p = 0,017 (p > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada
lperbedaan kepekaan indera pengecap rasa asam pada kelompok bukan perokok
dengan kelompok perokok ringan, artinya terdapat pengaruh merokok terhadap
kepekaan indera pengecap rasa asam pada perokok ringan. Uji selanjutnya yaitu
membandingkan antara kelompok bukan perokok dengan kelompak perokok
sedang, didapatkan nilai p = 0,00 (p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa juga
terdapat perbedaan kepekaan indera pengecap rasa asam pada kelompok bukan
perokok dengan kelompok perokok sedang, artinya terdapat pengaruh merokok

terhadap kepekaan indera pengecap rasa asam pada perokok sedang.

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah didapat menunjukkan bahwa rokok memiliki

pengaruh terhadap penurunan kepekaan rasa asam pada orang yang merokok. Hal

crmem e A1 Tl ATl e di A Dl A1 MYNANOYN

. . . 150
. . [, [l NS



29

dengan judul “Evaluation of young smokers and non-smokers with
electrogustometry and contact endoscopy”.

Pavlidis Pavlos dkk (2008) meneliti tentang fungsi pengecap pada perokok
dan bukan perokok. Berdasarkan penelitian ini, didapatkan bahwa terdapat
perbedaan ambang batas pengecap pada perokok dan bukan perokok. Sebagian
besar perokok memiliki ambang batas pengecap yang lebih tinggi dibandingkan

bukan perokok.

Pada rokok, kandungan yang berperan dalam menyebabkan penurunan
kepekaan pengecapan pada perokok adalah nikctin. Efek ini telah diteliti oleh
Tomassini s yang meneliti tentang efek nikotin pada papilla lidah tikus.
Berdasarkan penelitian ini, paparan nikotin jangka panjang memiliki efek
mengubah anatomi i)ada taste bud, yaitu akhiran serabut saraf perifer pada organ
pengecap yang terdapat pada papilla fungiformis tikus. Paparan nikotin jangka
panjang pada tikus secara signifikan merubah ukuran faste bud tanpa
mempengaruhi jumlah faste bud tersebut. Perubahan ini memberikan pengaruh
yang besar terhadap informasi sensori ke otak. Oleh karena itu perubahan tersebut
bertanggung jawab sedikitnya pada alterasi fungsi pengecapan yang ditemukan
selama paparan nikotin kronik, dan kondisi ini biasanya ditemukan pada setiap
perokok. Hasil penelitian tersebut didukung pula oleh adanya teori yang
menjelaskan bahwa pada saat rokok tersebut dihisap, nikotin yang terkondensasi

dalam asap rokok masuk ke dalam rongga mulut. Molekul nikotin menyebabkan

s ay1 4* T 1T o+ s 9= 41 -3 t. ___ 3! 1-~1l.:1.
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Selain efek bahaya yang terdapat pada substansi kimia yang terkandung di
dalam rokok, panas dari asap rokok juga dapat menyebabkan iritasi pada mukosa
mulut. Hal ini dikarenakan mulut merupakan organ pertama yang terkena paparan
dari sumber panas rokok. Iritasi ini menyerang taste bud pada lidah dan
permukaan palatum. Iritasi yang terus menerus dari hasil pembakaran tembakau
menyebabkan penebalan jaringan mukosa mulut, hal ini menyebabkan nikotin
lebih mudah terdeposit menutupi taste bud dan membran reseptor rasa pengecap
di sekitar taste pore. Menempelnya nikotin pada membran reseptor rasa pengecap
di sekitar taste pore akan menghalangi interaksi zat-zat makanan ke dalam
reseptor pengecap, sehingga akan mengurangi kepekaan pengecapan rasa asam.
Selain itu, iritasi yang terjadi secara kronik karena paparan panas juga dapat
menyebabkan perubahan pada aliran vaskularisasi dan produksi saliva yang dapat

merysak pori-pori dan rambut pengecap. Semua kondisi tersebut dapat

PUNRPESU . S JEP UGN s P AT TS PP v g AP eV 4 ¢ PRI R R | P PR TATA LAY



